KAJI BANDING ASAM AMINO BERBASIS MAGGOT BSF (Hermetia
illucians) TERHADAP KUALITAS EKSTERIOR TELUR AYAM KUB

SKRIPSI

MUHAMMAD BILFAJRI
4517035028

UNIVERSITAS

= BOSOWA <
¥ x

| IS

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS BOSOWA

MAKASSAR
2021



KAJI BANDING ASAM AMINO BERBASIS MAGGOT BSF (Hermetia
lllucians) TERHADAP KUALITAS EKSTERIOR TELUR AYAM KUB

SKRIPSI

MUHAMMAD BILFAJRI
4517 035 028

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana pada
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bosowa Makassar.

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS BOSOWA
MAKASSAR
2021



HALAMAN PENGESAHAN

Judul : Kaji Banding Asam Amino Berbasis Maggot BSF
(Hermitia lluciens) Terhadap Kualitas Telur Ayam
KUB.

Nama :  Muhammad Bilfajri

Stambuk : 4517 035028

Prodi : Peternakan

Fakultas : Pertanian

Skripsi Telah Diperiksa dan Disetujui Oleh:

i

/

Dr. Ir. Asthawati, MP. Ir. Muhammad Idrus, MP.
Pembimbing Utama Pembimbing Anggota
Mengetahui :

~ U7  ‘. b
l ifuddin\S.Pt MP. Dr. Ir. Asmawati, MP.
DekaﬁFakultas Pertanian Ketua Prodi Peternakan

Pengesahan, 26 Agustus 2021




PERNYATAAN KEORISINILAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Muhammad Bilfajri

Stambuk : 4517035 028
+ Program Studi : Peternakan
Fakultas : Pertanian

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul * Kaji Banding Asam Amino
Berbasis Maggot BSF (Hermetia Illucians) Terhadap Kualitas Eksterior Telu;‘ Ayam
KUB. Merupakan karya tulis, selurub ide yang ada dalam skripsi ini, kecuali yang saya
nyatakan sebagai kutipan merupakan ide yang saya susun sendiri. Selain itu, tidak ada
bagian dari skripsi ini yang telah saya gunakan sebelumnya untuk memperoleh gelar
atau sertifikat akademik.

Jika pernyataan di atas terbukti sebaliknya, maka saya bersedia menerima

sanksi yang telah diterapkan oleh fakultas pertanian whiversitas bosowa makassar.

Agustus 202
N

- \

AS2SAIXIM363985  Muhammad Bilfajri



ABSTRAK

MUHAMMAD BILFAJRI. (4517035028). Rataan Produksi Telur
(Hen Day Production) pada PO kontrol 45,72 dan Produksi Telur ( Hen
Day Produktion) yang diberi larutan asam amino yang berbasis maggot
BSF sebanyak 45 ml/kg pakan adalah 60,34% (Di bawah bimbingan
Asmawati sebagai pembimbing utama dan Muhammad Idrus sebagai

pembimbing anggota).

Ayam KUB merupakan salah satu Ayam hasil penelitian Badan
Litbang Pertanian Ayam ini dipelihara hampir di seluruh penjuru Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaji banding asam amino
berbasis maggot BSF (Hermetia lllucians) terhadap kualitas eksterior telur

ayam KUB.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu. Ayam KUB
sebanyak 32 ekor, yang berumur 160 hari (22 minggu) 210 hari (30
minggu). Asam amono merupakan komponen utama protein yang
memiliki peran penting dalam pakan untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup. Kualitas protein terkait dengan profil asam amino

yang dikandungnya.

Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
PO : Tampa larutan asam amino (Kpntrol)
P1: 45 ml larutan asam amino/kg pakan

Berdasarkan hasil: Histogram bobot telur tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Meskipun bobot telur tidak berpengaruh nyata akan tetapi.
Produksi telur berbeda sangat nyata (P<0,01) dan pada. Indeks telur hasil

yang relatif sama dengan produksi telur.

Kata kunci Ayam KUB diberi larutan asam amino berbasis maggot BSF
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan dasar manusia yang penting adalah pangan.
Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang mudah dicerna,
bergizi tinggi dan digemari banyak orang. Masyarakat Indonesia
umumnya mencukupi kebutuhan protein dengan mengkonsumsi telur.
Afifah (2013), telur banyak dikonsumsi oleh masyarakat umum karena
mudah didapat dan harganya terjangkau dibandingkan daging. Telur yang
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia umumnya berasal dari unggas
yang diternakkan. Jenis telur yang banyak dan sering dikonsumsi adalah
telur ayam, telur puyuh dan telur bebek. Telur ayam lebih banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena mudah diolah dan
dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia. Telur ayam ada dua macam
yaitu telur ayam ras dan telur ayam kampung.

Telur ayam kampung merupakan salah satu bahan makanan yang
praktis digunakan dan tidak memerlukan pengolahan yang sulit. Menurut
Hardianto (2012), telur ayam kampung mempunyai kandungan vitamin E
lebih banyak 2 kali lipat dibandingkan dengan telur ayam ras dan memiliki
kandungan lemak omega-3 2,5 kali lebih unggul. Telur ayam kampung
memiliki ukuran yang kecil dibandingkan dengan telur ayam ras dengan

berat sekitar 25-35 gram per butir.



Sebagai bahan pangan telur ayam kampung merupakan bahan
yang mudah mengalami kerusakan. Kerusakan pada telur ayam kampung
dapat terjadi secara fisik, kimia maupun biologis sehingga terjadi
perubahan selama masa penyimpanan. Oleh karena itu dalam pemilihan
telur ayam kampung perlu memperhatikan kualitasnya.

Rendahnya kualitas telur ayam kampung petelur disebabkan
kerena protein yang dikonsumsi dalam ransum kekurangan asam-asam
amino esensial terutama lysine dan methionine. Guna mengatasi
permasalahan tersebut perlu diberikan pakan tambahan yang kaya asam
amino esensial agar dapat meningkatkan kualitas pakan ayam kampung

petelur dan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kualitas

telur ayam KUB.

Salah satu bahan pakan yang baik untuk digunakan sebagai bahan
campuran maupun tambahan pada pakan campuran ayam KUB Adalah
Maggot. Maggot memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, yaitu
berkisar 42% (Saurin 2005 ; Retnosari, 2007). Pemberian maggot secara
langsung tidak diserap oleh tubuh ternak secara maksimal karena unsur
nutrisi pada. Maggot masih dalam bentuk senyawa kompleks sehingga
perlu dilakukan fermentasi untuk menguraikan senyawa kompleks menjadi
lebih sederhana sebelum ditambahkan kedalam pakan ayam KUB.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka telur dilakukan penelitian

tentang Kaji banding asam amino berbasis maggot BSF (Hermetia



illucians) terhadap kualitas eksterior (Produksi Telur, Bobot Telur, dan
Indeks Telur) telur ayam kampung unggul balitbang (KUB)
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaji banding asam amino
berbasis maggot BSF (Hermetia lllucians) terhadap kualitas eksterior telur
ayam KUB
C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah tentang kaji banding asam amino berbasis maggot BSF (Hermetia
lllucians) terhadap kualitas eksterior telur ayam KUB.
D. Hipotesis.

Diduga bahwa penambahan larutan asam amino berbasis maggot
BSF (Hermetia Illuci ans) ke dalam pakan dapat berpengaruh terhadap

kualitas eksterior telur ayam KUB



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Telur Ayam Kampung (Gallus domesticus)

Berasal dari ayam hutan merah (Gallus gallus) yang telah berhasil
dijinakkan dan merupakan salah satu ayam yang mampu bereproduksi
dengan pemberian pakan yang bernutrisi rendah. Ayam kampung juga
dikenal dengan sebutan ayam buras (bukan ras). Dari proses evolusi dan
domestikasi, maka terciptalah ayam kampung yang telah beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap penyakit
dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras. Ayam kampung dengan
warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama
merupakan cermin dari keragaman genetiknya. Disamping itu ukuran
badan ayam kampung kecil, mirip dengan badan ayam ras petelur tipe
ringan. Ayam kampung merupakan salah satu sumber protein yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan di Indonesia.

Pemeliharaan ayam kampung sebagian besar bersifat tradisional
dan ayam kampung sendiri produksinya masih rendah dibandingkan
dengan ayam ras. Akan tetapi persaratan hidupnya lebih mudah, pakan
yang dibutuhkan sangat mudah untuk di dapat, daya adaptasi terhadap
lingkungan tinggi dan produknya disukai masyarakat. (Hartono. dkk,
2014). Ayam kampung unggul hasil penelitian Balai Penelitian Ternak
(balitnak) Ciawi berupa ayam KUB -1 yang ditetapkan sebagai galur

unggul nasional ayam Sensi-1 Agrinak yang dilepas sebagai galur unggul



nasional pada 2017. Ayam KUB-1 memiliki keunggulan dengan produksi
telur (tipe petelur) dan ayam Sensi-1 keunggulannya sebagai penghasil
bobot badan yang tinggi (tipe petelur).

Telur merupakan bahan pangan yang sempurna, karena
mengandung zat-zat gizi yang lengkap bagi pertumbuhan mahluk hidup.
Protein telur mempunyai mutu yang tinggi, karena memiliki susunan asam
amino esensial yang lengkap, sehingga dijadikan patokan untuk
menentukan mutu protein dari bahan pangan yang lain. Tetapi disamping
adanya hal-hal yang menguntungkan itu, telur memiliki sifat yang mudah
rusak. (Koswara, 2009).

Telur tersusun atas komposisi kimia diantaranya adalah sebagian
besar air, bahan padatan terdiri atas bahan organik, yaitu protein, lipida,
dan kabohidrat, sedangkan bahan anorganik tersusun atas mineral (abu).
Bagian terbesar dari isi telur adalah air (75% dari berat telur), selanjutnya
diikuti oleh bahan organik, yang etrdiri dari protein, lipida, masing-masing
terdapat sekitar 12%, dan kabohidrat sekitar 1%, bahan anorganik sekitar
1% dari berat telur (Nurwantoro dan Sri, 2009) Telur dikelilingi oleh kulit
setebal 0,2 - 0,4 mm yang berkapur dan berpori-pori. Kulit telur ayam
berwarna putih-kuning sampai coklat. Bagian sebelah dalam kulit telur
ditutupi oleh dua lapisan yang menempel satu dengan yang lain, tetapi
keduanya akan terpisah pada ujung telur yang tumpul membentuk
kantung udara. Kantung udara mempunyai diamater sekitar 5 mm.

(Koswara, 2009). Sifat Kualitatif Telur Ayam Kampung



a. Warna Telur Ayam Kampung

Kriteria telur ayam buras yang umum adalah warna kerabang putih
kekuningan atau coklat terang, ada pula yang berwarna coklat tua dan
coklat muda, perbedaan warna ini dipengaruhi oleh genetik dari masing-
masing ayam, pemberi warna coklat pada kerabang adalah cophorphyrin.
ini terdapat juga terdapat pada kerabang putih, tetapi pada saat telur
ditelurkan pigmen tersebut segera rusak karena terkena cahaya sinar
matahari.

Menurut (Nafiu, dkk, 2012) terdapat empat warna kerabang telur
ayam Tolaki, yaitu putih terang, putin buram, coklat dan coklat muda.
Warna kerabang yang paling dominan adalah coklat yakni sebesar
42,16%, kemudian putih terang 26,49%, coklat muda 17,16% dan putih
buram 14,18%. Hal ini menunjukan bahwa warna kerabang telur ayam
tolaki masih cukup beragam. Perbedaan warna kerabang ini diduga
disebabkan oleh perbedaan kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan.
Pada pemeliharaan intensif kebutuhan nutrisi cenderung tercukupi,
sehingga proses pembentukan telur termasuk pembentukan warna
kerabang dapat terekspresi sesuai potensi genetiknya. Sedangkan
menurut (Nafiu, dkk, 2009) menyatakan bahwa warna kerabang telur
ayam tolaki pada pemeliharaan ekstensif didominasi warna coklat muda
(43,00%) kemudian coklat (39%), putih terang (12,00%) dan putih buram

(6,00%).



b. Bentuk Telur Ayam Kampung

Berdasarkan bentuknya telur dibedakan menjadi 5 macam, yaitu
Biconical, adalah telur yang kedua ujungnya runcing seperti kerucut,
Conical adalah telur yang mempunyai bentuk menyerupai elips, Oval,
adalah bentuk telur menyerupai oval, dan merupakan bentuk telur yang
paling baik, Spheherical, bentuk telur yang hampir bulat. Faktor yang
mempengaruhi bentuk telur antara lain genetika dan umur induk. Induk
yang baru mulai bertelur, bentuk telur yang dihasilkan cenderung runcing,
memanjang, sedangkan induk yang semakin tua menghasilkan telur yang
semakin bulat.

Wardiny, (2008) menyatakan bahwa bentuk telur yang bulat oval,
telur yang mempunyai indeks bentuk telur 75%, mempunyai daya tetas
yang baik, sedangkan bentuk telur yang terlalu bulat dan terlalu lonjong
mempunyai daya tetas yang rendah. Bentuk telur juga dipengaruhi oleh
umur induk, dimana induk yang berumur muda cenderung menghasilkan
telur yang kecil dan berbentuk lonjong, sedangkan ayam yang berumur
tua cenderung menghasilkan telur yang berbentuk bulat.

Tekstur Telur Ayam Kampung Tekstur telur ayam kampung dapat
dilihat permukaan kerabang telur. kerabang telur dengan permukaan agak
berbintik-bintik.

Kerabang telur merupakan pembungkus telur yang paling tebal,
bersifat keras. Pada kerabang terdapat pori-pori yang berfungsi untuk

pertukaran gas. Lapisan kutikula, yang merupakan pembungkus telur



paling luar. Tekstur telur yaitu permukaan telur dapat berupa halus dan
kasar (Suprijatna, dkk, 2005).

Berdasarkan bentuk dan tekstur kerabang dibagi menjadi 3 yaitu
kerabang telur memiliki bentuk normal, termasuk tekstur dan kekuatan
kerabang. Pada kerabang tidak ada bagian yang kasar, sehingga tidak
berpengaruh pada bentuk dan tekstur dan kekuatan kerabang, Sedikit
Normal, yaitu pada kerabang telur ada bagian yang bentuknya tidak
beraturan. tetapi tidak terdapat bercak-bercak, dan Abnormal, yaitu bentuk
tidak normal, tekstur kasar, terdapat bercak-bercak (Nurwantoro dan Sri,
2009). Kualitas eksterior telur meliputi bentuk, bobot dan kebersihan
kerabang telur (Nafiu, dkk, 2012).

Kualitas telur bagian luar yang meliputi berat telur, dan indeks telur
tidak dipengaruhi oleh perbedaan warna bulu dari ayam kampung, kualitas
bagian dalam yang meliputi berat indeks telur dan warna kuning telur tidak
dipengaruhi oleh warna bulu dari ayam kampung (Hartono, dkk, 2014).

Wardiny (2008) menyatakan bahwa bentuk telur yang bulat oval,
telur yang mempunyai indeks bentuk telur 75%, mempunyai daya tetas
yang baik, sedangkan bentuk telur yang terlalu bulat dan terlalu lonjong
mempunyai daya tetas yang rendah. Faktor yang mempengaruhi bentuk
telur antara lain umur telur, induk yang baru mulai bertelur bentuk telur
yang dihasilkan cenderung runcing, memanjang, sedangkan induk yang

semakin tua menghasilkan telur yang semakin kearah bulat.



B. Ayam KUB

Balai Penelitian Ternak (Balitnak) telah melakukan berbagai
kegiatan penelitian pada ayam kampung. Hasil penelitian menunjukkan,
melalui teknologi seleksi disertai sistem pemeliharaan yang intensif,
produktivitasnya dapat ditingkatkan. Hasil seleksi ini dihasilkan ayam
kampung unggul yang disebut dengan Ayam KUB (Sartika dkk 2014).
Ayam Kampung Unggul Balitbang (KUB) merupakan ayam kampung asli
hasil inovasi dari Badan Litbang Pertanian Kementrian Pertanian. Ayam
KUB memiliki keunggulan yaitu mampu bertelur lebih banyak mencapai
160-180 butir/ekor/tahun, memiliki bobot badan umur lebih awal sekitar
20-22 minggu dengan bobot telur 35-45 gram. Masa mengeram ayam
yang berkurang hingga tinggal 10% sehingga ayam cepat bertelur kembali
serta lebih tahan terhadap penyakit.

Ayam kampung unggul Balitbang (KUB) dapat digunakan sebagai
sumber bibit parent stock untuk penyediaan Day Old Chicken (DOC/bibit
ayam) ayam kampung, baik untuk keperluan ayam potong maupun untuk
petelur. Pada tahun 1997-1998 peneliti di Balai Penelitian Ternak
(Balitnak) melakukan penelitian Breeding ayam kampung yang
bibit/induknya berasal dari beberapa daerah di Jawa Barat.

Calon bibit ayam kampung tersebut dipelihara secara intensif di
kandang percobaan Balithak Ciawi. Perkawinan dilakukan dengan teknik
kawin suntik (IB) yang diikuti dengan recording yang ketat untuk

menghindari terjadinya inbreeding (Sartika dkk.,2014).
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Selama periode pemeliharaan diberikan pakan standar yang
sesuai dengan kebutuhan gizi ayam kampung. Seleksi yang dilakukan
terhadap induk-induk ayam kampung meliputi produksi telur dan sifat
mengeram. Induk ayam yang mempunyai sifat mengeram lama dan
sering, dilakukan pengafkiran (culling). Seleksi juga dilakukan pada
ayam pejantan dengan memeriksa kualitas spermanya. Seleksi, dari
generasi ke-1 sampai generasi ke-6 dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut
1. produksi telur ayam pada setiap generasi diamati selama enam bulan,
kemudian dilakukan seleksi individu pada ayam yang mempunyai rata-
rata produksi telur 50% terbaik dan memiliki sifat tidak mengeram,

2. hasil seleksi tersebut disebut G1 (generasi 1) yang kemudian
diperbanyak untuk menghasilkan Fl,

3. evaluasi produksi telur pada F1 juga dilakukan selama 6 bulan dan
diseleksi dengan kriteria seleksi yang sama untuk menghasilkan G2 dan
seterusnya sampai G6 (generasi 6). Seleksi dalam pembentukan ayam
kampung unggul yang kini disebut sebagai Ayam KUB (Kampung Unggul
Balitnak) telah dilakukan selama enam generasi, dimana satu generasi
memerlukan waktu selama 12-18 bulan (Sartika dkk.,2014). Hasil
penelitian para pakar peternakan menunjukan bahwa teknologi seleksi
disertai dengan sistem pemeliharaan yang intensif dapat meningkatkan
produktivitas ayam KUB. Karakteristik dan keunggulan ayam KUB secara

umum adalah:
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1. Warna bulu beragam, seperti ayam kampung pada umumnya,
2. Bobot badan umur 20 minggu antara 1.200-1.800 g,

3. Bobot telur antara 35-45 g,

4. Produktivitas telur lebih tinggi (130--160 butir/ekor/tahun),

5. Produksi telur (hen-day) 50%,

6. Puncak produksi telur 65-70%,

7. Lebih tahan terhadap penyakit (Sartika dkk., 2014).

Karakteristik dan keunggulan ayam KUB antara lain secara fisik
hampir sama seperti ayam kampung biasa, terutama varian warnanya.
Meskipun awalnya diarahkan sebagai ayam kampung petelur unggul,
ternyata ayam KUB juga memiliki keunggulan sebagai ayam kampung
pedaging karena dapat mencapai bobot badan rata-rata 83 0,55 g pada
umur pemeliharaan 10 minggu dengan kadar protein sekitar 17,50%
(Sartika, 2016). Menurut penelitian Mazi dkk (2013), nilai bobot badan
tertinggi ayam kampung yang dipelihara sampai umur 9 minggu yaitu
sebesar 539,64 g pada perlakuan yang diberi pakan protein kasar 16.00%
dan suplementasi enzim papain 0,075%.

C. Kualitas Telur Ayam Kampung

Kualitas telur adalah istilah umum yang menghubungkan standar
pada telur yang beragam. Standar tersebut dapat berubah sehingga
digunakan cara penentuan kualitas telur yang cocok (Koelkebeck, 2003).
Menurut Stadelman dan Cotteril (1977), penentuan dan pengukuran

kualitas telur mencakup dua hal, yakni kualitas eksterior dan interior.
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Kualitas eksterior meliputi bobot telur, warna kerabang, kebersihan,
bentuk serta ukuran (indeks telur).

Hen Day Production (HDP) adalah cara menghitung produksi telur
harian perhitungannya adalah jumlah telur dibagi jumlah ayam saat itu
dikali 100%, biasa dihitung selama 1 minggu atau selama satu hari saja
(rata-rata selama 1 minggu).

Hen Day Production ialah presentase produksi telur yang dihasilkan
oleh ayam produktif per hari. Rata-rata produksi layer selama hidupnya
ialah 80% dengan hen-day mencapai puncak produksi pada angka 95%
dan persistensi produksi (lama 20 bertahan dipuncak hen-day > 90%)
selama 23-24 minggu (rata-rata strain ayam petelur) (PT. Medion, 2015).

Pengamatan pada ayam KUB perlu dilakukan untuk mengantisipasi
adanya produksi. Adapun ayam KUB adalah ayam Kampung hasil seleksi
untuk produksi telur, umur 24 minggu. Saat ini, sudah diseleksi sampai
generasi keenam. Produksi telur pada generasi keenam ini sudah
mencapai sekitar 50% hen day (HD) (Iskandar & Sartika 2014). Hasil uji
coba di beberapa multiplier yaitu di BTP3 Bambu Apus cukup
memuaskan, yaitu produksi telur selama enam bulan produksi mencapai
41,13% dengan puncak produksi sebesar 53% (Sartika dkk. 2008) dan
hasil uji coba di BPPTU Jatiwangi dan Kelompok Peternak Barokah di
Ciamis menunjukkan hasil lebih baik dari populasi ayam lokal setempat
(Sartika dkk. 2009; Iskandar dkk 2011; 2013) melaporkan adanya

kemampuan ayam KUB-G6 dalam mempertahankan produktivitas dengan
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pencapaian produksi puncak 65% hen day production (HDP) pada umur

35 minggu dan kembali menurun sampai 25% HDP pada umur 60 minggu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot telur antara lain adalah :

breed, umur, suhu, dan lingkungan, program pencahayaan, serta umur

dewasa kelamin. Bobot telur akan mempengaruhi daya tetas (Elvira dkk.

1994).

Gambar 1. Organ reproduksi ternak unggas. Ayam KUB.
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Isthmus yang mensekresikan selaput telur dan pembentukan
membrankerabang pertama. Pada saat ini telur yang tidak berkulit itu
dilapisi oleh serat-serat protein berjalan halus (Keratin) yang membentuk
bagian dalam. Pada waktu telur itu bergerak maju melalui isthmus,
dibutuhkan kedua lapisan yang lebih dari serat-serat ptotein yang

merupakan membrane luar, kemudian menjadi titik permulaan dari
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pembentuksn kulit telur. Selanjutnya lapisan seperti kerucut dari kulit
telur dibentuk pada lapisan luarsetelah telur itu melewati melewati
belokan isthmus uterin (Prastiwi, 2009).

Indeks telur diperoleh dari perbandingan antara lebar telur
dengan panjang telur dan dinyatakan dalam persen. Indeks telur
digunakan untuk mengetahui bentuk telur yang baik. (Setiawan 2006).
D. Kebutuhan Energi dan Protein Ayam Kampung

Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik yang
diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat yang diperlukan
bagi pertumbuhan, perkembangan dan produksi. Agar pertumbuhan dan
produksi maksimal, jumlah dan kandungan zat-zat makanan yang
diperlukan ternak harus memadai. Biaya pakan cukup tinggi sekitar 70%
dari total produksi. Pertumbuhan dan produksi maksimal ternak unggas
dapat dicapai apabila kualitas dan kuantitas pakan memadai sesuai
kebutuhan (Purba, 2014).

Beberapa hasil penelitian menggambarkan bahwa kebutuhan zat-
zat nutrisi untuk ayam kampung lebih rendah dibandingkan dengan untuk
ayam ras petelur. Pemberian pakan komersial ayam ras untuk ayam
kampung merupakan pemborosan, ditinjau baik dari segi teknis maupun
segi ekonomis (Resnawati dan Bintang, 2001).

Imbangan protein dan energi dalam pakan ayam kampung yang
dibutuhkan selama periode pertumbuhan adalah 14% protein dan 2.600

kkal/kg energi metabolik. Keadaan ini menggambarkan bahwa kebutuhan
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protein dan energi untuk ayam kampung cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan untuk ayam ras (Resnawati dan Bintang, 2001).

Konsumsi pakan merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur
nutrisi yang ada di dalam pakan yang telah tersusun dari berbagai bahan
makanan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam.

Cahyono (2001) menyatakan bahwa pakan yang baik harus
mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral dalam
jumlah berimbang. Selain memperhatikan kualitas, pemberian pakan juga
harus sesuai dengan umur ayam karena nilai gizi dan jumlah pakan yang
diperlukan pada setiap pertumbuhan berbeda. Selanjutnya dinyatakan
bahwa fungsi makanan yang diberikan pada dasarnya untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya, membentuk jaringan tubuh, mengganti bagian-
bagian yang rusak, dan selanjutnya untuk keperluan produksi.

Sifat khusus unggas adalah mengonsumsi pakan untuk
memperoleh energi sehingga pakan yang dimakan tiap harinya cenderung
berhubungan dengan kadar energinya. Konsumsi pakan dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan energi pokok hidup dan selebihnya akan digunakan
untuk pertumbuhan dan proses produksi telur (Sukarini dan Rifai, 2011).
Ayam cenderung meningkatkan konsumsi pakan apabila diberi pakan
rendah energi. Kondisi demikian, ayam akan kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan energinya, karena sebelum terpenuhi, ayam akan berhenti

mengonsumsi karena cepat kenyang (Widodo, 2002).
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Konsumsi pakan diukur setiap minggu berdasarkan jumlah pakan
yang diberikan (g) pada awal minggu dikurangi dengan sisa pakan (Q)
pada akhir minggu, bila dibagi tujuh maka hasilnya jumlah konsumsi rata-
rata perhari (Rasyaf, 2011).

Penelitian Aryanti dkk., (2013), konsumsi pakan rata-rata per ekor
per minggu ayam kampung petelur umur 1-10 minggu pada perlakuan
kontrol berkisar antara 34,806-3 86,435 g/ekor dapat di rata-rata sebesar 2
13,9 g/ekor. Konsumsi pakan ayam KUB berkisar antara 80-85 g/ekor/hari
jika dijadikan dalam satu minggu berkisar antara 560-595 g/ekor (Sartika,
2016). Menurut Priyono (2003), konsumsi pakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu besar dan bangsa ayam, temperatur lingkungan,
tahap produksi, dan energi pakan.

Rasio energi-protein ayam akan bertambah sejalan dengan
bertambahnya umur ayam. Keadaan ini disebabkan karena semakin tua
umur ayam, maka kebutuhan energinya akan lebih banyak, sedangkan
kebutuhan proteinnya lebih sedikit. Kebutuhan protein berdasarkan berat
badan ayam akan berkurang sejalan dengan bertambahnya umur ayam
(Fadilah, 2004). Menurut Udjianto (2017), rasio energi-protein ayam
kampung pedaging sebesar 160.

kelompok umur yaitu: 0-12 minggu (starter), 12-22 minggu
(grower), dan >22 minggu (layer). Jenis kebutuhan gizi ayam kampung

hanya dibatasi yang paling penting saja yaitu protein, energi, asam amino
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lisin, asam amino metionin, kalsium (Ca), dan fosfor (P. Kebutuhan gizi
ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan gizi ayam kampung

Gizi Umur (minggu)

Starter 0-12 Grower 12-22 Layer 22
Protein (%) 15,00-17,00 14,00 14,00
Energi (kkal /kg) 2.600 2,400 2.400-2.600
Lisin (%) 0,87 0,45 0,68
Metionin (%) 0,37 0,21 0,22-0,30
Ca (%) 0,90 1,00 3,40
P tersedia (%) 0,45 0,40 0,34

Sumber: Sinurat (1991)

Kebutuhan protein pada umur 0-12 minggu sebanyak 15-17%,
turun menjadi 14% pada umur 12-22 minggu sampai umur >22 minggu.
Pola penurunan ini diikuti oleh kebutuhan fosfor (P) untuk ayam kampung.
Sebaliknya, kebutuhan Energi, lisin, metionin, dan kalsium (Ca) tinggi
pada umur 0-12 minggu, turun pada umur 12-22 minggu dan naik lagi
pada umur >22 minggu setelah ayam kampung mulai bertelur. Kenaikan
kebutuhan Ca pada ayam kampung pada umur 22 minggu tersebut (juga
ternak unggas petelur lainnya), karena dibutuhkan lebih banyak Ca untuk
pembentukan kerabang telur.

E. Asam Amino

Asam amino merupakan komponen utama protein yang memiliki
peran penting dalam pakanuntuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup.
Kualitas protein terkait dengan profil asam amino yang dikandungnya.
Klasifikasi asam amino berdasarkan kemampuan tubuh untuk menyintesis

dan kebutuhan metaboliknya. Kandungan asam amino dalam pakan yang
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dikonsumsi harus sesuai kebutuhan tergantung pada genetik, jenis
kelamin, umur, aktivitas dan kondisi lingkungan. Menurut Hardjosworo
dan Rukmiasih (2000)

Konsumsi protein yaitu jumlah pakan yang dikonsumsi dikalikan
dengan kadar protein kasar dalam pakan. Konsumsi protein dipengaruhi
oleh kandungan energi metabolis dan protein pakan. Energi metabolis
yang diberikan sama dalam pakan akan menghasilkan konsumsi pakan
yang sama, dengan kata lain pakan mengandung protein yang sama
sehingga konsumsi protein juga sama. Sebagian besar hewan termasuk
ayam membutuhkan. Asam amino esensial adalah asam amino yang
tidak dapat disintesis oleh tubuh ternak sehingga harus tersedia didalam
pakan seperti methionin dan lisin.

Menurut Aisyah dkk., (2007), energi metabolis yang diberikan sama
dalam pakan akan menghasilkan konsumsi pakan yang sama, dengan
kata lain pakan mengandung protein yang sama sehingga konsumsi
protein juga sama. Tidak adanya perbedaan pada konsumsi protein
karena dipengaruhi oleh konsumsi pakan yang juga tidak berbeda nyata.
Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (2004) yang menyatakan bahwa
konsumsi pakan dalam jumlah besar akan diikuti oleh konsumsi protein
yang besar pula. Selanjutnya dijelaskan bahwa kelebihan konsumsi
protein dari pakanakan disimpan dalam bentuk energi, sedangkan
kekurangan protein dapat menyebabkan gangguan pemeliharaan jaringan

tubuh, pertumbuhan terganggu, dan penimbunan daging menurun.
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Protein yang dikonsumsi tidak seluruhnya dapat dimanfaatkan oleh ayam
petelur untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan jaringan dan
pertumbuhan bulu, tetapi sebagian akan terbuang melalui ekskreta.
Selain mengandung protein yang berasal dari makanan yang tidak dicerna
juga mengandung N-Endogen yang berasal dari sel-sel epitel yang rusak

dan enzim.

F. Maggot BSF (Hermetia lllucians)

Istilah "maggot" mulai diperkenalkan pada pertengahan tahun
2005 oleh tim Biokonversi IRD-Perancis dan Loka Riset Budidaya lkan
Hias Air Taw[hhar (LRBIHAT), Depok. Maggot merupakan larva
serangga (Diptera: Stratiomydae, Genus: Hermetia) yang hidup di bungkil
kelapa sawit (Palm kernel meal/PKM). PKM sebagai media tempat
hidupnya akan dimakan dan dicerna oleh maggot dan disimpan dalam
organ penyimpanan yang disebut trophocytes. Sekitar 33% dari berat

tubuh serangga adalah trophocyters. (Deptan 2006).

1. Klasifikasi Maggot

Maggot merupakan organisme yang berasal dari telur black soldier
yang mengalami metamorfosis pada fase kedua setelah fase telur dan
sebelum fase pupa yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa.
Klasifikasi maggot (Hermetia illucens) menurut Suciati dan Hilman (2017)

adalah sebagai berikut:
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Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Class - Insecta

Ordo : Diptera

Famili . Stratiomyidae
Genus : Hermetia
Spesies : Hermetia illucens

2. Kandungan Gizi Maggot

Maggot memiliki tekstur yang lunak dan memiliki kemampuan untuk
mengeluarkan enzim alami, sehingga bahan yang sebelumnya sulit
dicerna dapat disederhanakan dan dapat dimanfaatkan oleh ayam. Selain
itu maggot memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, yaitu sekitar
42% (Saurin, 2005).

Maggot mengandung protein sekitar 32,31-60,2% dan lemak yang
cukup tinggi sekitar 9,45-13,3% tergantung umur dan kualitas substrat

(Fahmi & Subamia, 2007).

Maggot mengandung asam amino dengan kadar yang sedikit lebih
rendah dari pada tepung ikan, sedangkan kandungan asam lemak
essensial linoleat dan linolenat tepung maggot lebih tinggi dari pada
tepung ikan (Subamia dkk.,2010). Beberapa keuntungan lain dari maggot
basah
maupun tepung maggot sebagai pakan ikan yaitu mudah dibudidayakan

karena maggot mampu memanfaatkan bahan organik (limbah), dapat
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dibudidayakan secara massal, mengandung antimikroba, anti jamur, dan
tidak membawa penyakit (Retnosari, 2007). Adapun makanan yang tepat
bagi ikan harus mempunyai sifat mudah dicerna, mudah didapat, harga
murah, dan mempunyai kadar protein yang cukup tinggi sehingga dapat
memberikan pertumbuhan individu secara optimal.

Kandungan nutrisi dan asam amino maggot disajikan dalam Tabel 2

dan Tabel 3 berikut ini :

Tabel 2. Kandungan nutrisi maggot (Hermetia illucens)

Parameter Bobot Basah (%) Bobot Kering (%)
Protein 31,09 41,49
Kadar air 25,07 0
Kadar abu 7,78 10,38
Lemak 5,47 7,30
Serat kasar 8,77 11,70
BETN 21,82 29,13

Sumber : Lab. Kimia BBPBAT Sukabumi, Retnosari (2007)

Tabel 3. Kandungan Asam Amino Maggot (Hermetia illucens)

Asam amino Kandungan (%)
SMetionin 0.9
Lisin 3,4
Leusin 3,5
Isoleusin 2,0
Histidin 1,9
Fenilalanin 2,2
Arginin 2,2
Valin 3.8
Treonin 0,6
Triptofan 0,2
Tirosin 2,5
Asam aspartit 4,6
Serin 0,1
Asam glutamate 3,8
Glisin 2.9
Alanin 3,7
Prolin 3.3

Sistin 0,1



Ammonia dll.

1,3
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Sumber : Newton dkk., (1997).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2021 di Farm
House Jannah, Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar.
B. Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan ayam KUB betina pada umur 120 hari
sebanyak 32 ekor dan dipelihara selama 30 hari dengan petakan
kandang sebanyak 16 petak dan masing-masing petak terdiri dari 2 ekor
ayam KUB. Pakan yang digunakan pada umur 160 hari (22 minggu) 210
hari (30 minggu) menggunakan pakan yang terdiri dari jagung, konsentrat
dan dedak dengan menambahkan larutan asam amino berbasis magot
yang difermentasi sesuai perlakuan. Adapun bahan yang digunakan
untuk fermentasi antara lain maggot BSF, nenas, gula merah, air, dan
EM-4. Kandungan nutrisi pakan yang digunakan dalam penelitian disajikan
padaTabel 4 dan Tabel 5 berikut ini

Tabel 4. Kandungan Pakan Dan Energi Metabolisme Yang Digunakan
Dalam Penelitian

Bahan Kandungan Jumlah Jumlah Kandungan JumlahKandu
Pakan Protein (%) Pemberian Kandungan EM ngan EM
Pakan (%) Protein (%) (Kkal/Kg) (Kkal/Kg)
Jagung* 9 55 4,95 3258 1791,9
KonsentratRK24AA+** 36 25 9 1985 496,25
Dedak* 12 20 2,4 4248 849,6
Jumlah 100 16,35 9,491 3,137,7

Sumber *Gizi Bahan Pakan (Wahyu,2006)
Sumber**PT. Charoen Pokphand
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Tabel 5. Kandungan Asam Amino Meteonin dan Lisin Pakan Yang
Digunakan

Kandungan Asam Amino

Bahan Pakan

Metionin (%) Lisin (%)
Jagung* 0,18 0,2
Konsentrat RK24AA+ - -
Dedak Halus* 0,29 0,77
Maggot** 0.9 3,4
Jumlah 1,37 4,37

Sumber* [Imu Nutrisi Unggas (Wahyu, 2004)
Sumber** Using the Black Soldier fly, Hermitia illucens, as a value-added

tool for the management of swine manure. Reprot for The Animal
and Poultry Waste Management Center, 17 pp.
Peralatan yang digunakan:

a. Jeriken

b. Kertas Saring

c. Botol Semprot

d. Gelas Ukur

e. Blender

f. Kandang dan Perlengkapan

g. Timbangan Digital skala 5kg (matrix)

>0

. Jangka sorong
C. Prosedur Penelitian
1. Proses pembuatan fermentasi Asam amino

a. Bahan-bahan yang telah disiapkan masing-masing dimasukkan ke
dalam wadah yang terpisah, adapun bahan yang diolah menjadi
asam amino adalah 1 kg larva bsf, 1 buah nanas berukuran

sedang, 1 kg gula merah, dan 25 ml EM 4 peternakan.
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Kemudian bersihkan larva bsf dari media kultur.

Rendam larva bsf selama kurang lebih 15 menit meggunakan air
panas yang berfungsi untuk mensterilkan larva bsf dari bibit
penyakit, Kemudian tiriskan larva bsf tersebut.

Kemudian haluskan semua bahan menggunakan blender, setelah
itu campurkan semua bahan yang telah dihaluskan kedalam wadah
(jeriken) kedap udara

Diamkan campuran fermentasi tersebut selama 30 hari dan hindari
dari paparan sinar matahari sehingga proses fermentasi dapat
terfermentasi dengan sempurna.

Pada saat proses fermentasi berlangsung, lepas penutup wadah
yang kedap udara sehingga CO, yang dihasilkan selama proses
fermentasi tidak menumpuk dan dapat menyebabkan wadah

fermentasi pecah

2. Proses pemeliharaan

a.

Sebelum ayam KUB betina dibagi ke dalam petak kandang ayam
tersebut dilakukan sanitasi kandang dan penyemprotan
desinfektan.

Pada umur 150 hari ayam ditempatkan dalam petak kandang
sebanyak 16 petak kandang setiap kandang berisi 2 ekor ayam
Pakan ditimbang sebelum diberikan pada ayam

Pengumpulan telur ayam KUB dilakukan tiap hari
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e. Telur dikumpulkan setiap hari, dan dihitung jumlah telur perpetak
kandang sebagai data produksi telur ( hen day production ).

f. Penimbangan telur sebagai data berat telur

g. Pengukuran panjang telur diukur dengan menggunakan jangka
sorong. Pengukuran dilakukan setiap minggu sekali pada akhir
minggu dengan mengukur 2 butir telur per petak kandang sebagai.
data panjang telur (data pendukung perhitungan indeks telur)

h. Pengukuran lebar telur diukur dengan menggunakan jangka
sorong. Pengukuran dilakukan setiap minggu sekali pada akhir
minggu dengan mengukur 2 butir telur per petak kandang sebagai
data lebar telur (data pendukung perhitungan indeks telur).

D. Perlakuan
Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
PO : Tanpa larutan asam amino (Kontrol)
P1 : 45 ml larutan asam amino/kg pakan
Penambahan Larutan asam amino berbasis maggot BSF disajikan
dalam Tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Penambahan Larutan asam amino berbasis maggot BSF

Perlakuan Pakan Campuran La_lrutan Asam |
(kg) (kg) (kg) Amino/ kg Pakan
PO 0,55 0,25 0.2 Oml
P1 0,55 0,25 0,2 45 ml

E. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode T (Student) (Uji T) yang terdiri

2 perlakuan dan 8 ulangan
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Tabel 7 Desain Penelitian dengan 2 perlakuan dan 8 ulangan

PO P1
PO.1 P1.1
P0.2 P1.2
P0.3 P1.3
P0.4 P1,4
P0.5 P1.5
P0.6 P1.6
PO.7 P1.7
P0.8 P1.8

F. Parameter Penelitian
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kualitas eksterior
telur yang meliputi: Produksi telur (hen day production, berat telur, dan

indeks bentuk telur).

a. Hen day production (produksi telur). (Haryono, 2000):
Perbandingan jumlah telur pada hari itu dengan jumlah ayam pada
hari itu, dengan rumus:.

Hen Day Production = Jumlah telur X 100%
Jumlah ayam pada hari itu

b. Bobot telur dilakukan penimbangan dengan menggunakan
timbangan digital. Penimbangan dilakukan setiap seminggu sekali
pada akhir minggu (Haryono,2000)

c. Indeks Telur (Haryono, 2020) yaitu perbandingan antara lebar
(diameter) dengan panjang telur dikalikan 100. Dengan rumus

Indeks Telur = Lebar Telur (diameter telur X 100%
Panjang telur
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G. Analisis data

Data yang diperoeh dianalisis dengan Uji statistik dengan Uji T
dengan menggunakan program SPSS versi 16. untuk pengujian
hipotesis berpasangan dinyatakan sebagai berikut (Suhariyadi dan
purwanto, 2009:133)

d

t =
sdvn

standar deviasi (s) dirumuskan sebagai berikut:

n

Z dZ i | xd»

s n—1

Keterangan :

t = Nilai distribusi t

d = rata-rata perbedaan antara pengamatan berpasangan

sd = standar deviasi perbedaan antara pengamatan
berpasangan

n = jumlah pengamatan berpasangan

d = perbedaan anatara data berpasangan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Produksi Telur (Hen Day Production) (%)
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Rataan persentase produksi telur ayam KUB yang diberi larutan

asam amino berbasis maggot BSF dengan konsentrasi yang berbeda ke

dalam pakan yang dipelihara selama 30 hari

Histogram 1

dapat dilihat pada.
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Histogram 1. Hen Day Production Ayam KUB (%)
Sumber : Data primer yang di olah (2021).

Nilai rataan produksi telur yang diberikan larutan asam amino

berbasis maggot yang dipeliihara selama 30 hari dapat dilihat pada

Histogram 1.

(kontrol) 45,72% dan produksi telur

Rataan produksi telur (hen day production) pada PO

(hen day production) yang diberi
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larutan asam amino yang berbasis maggot BSF sebanyak 45 ml/kg pakan
adalah 60,34%.

Hasil analisis statistik uji T menunjukkan bahwa pemberian
larutan asam amino berbasis maggot BSF berbeda sangat nyata
(P<0.01) terhadap hen day production (HDP) ayam KUB. Hal ini
disebabkan karena pemberian larutan asam amino, ke dalam pakan
dapat mencukupi kebutuhan asam amino pada produksi telur ayam
KUB. Hal ini diduga karna nutrisi seperti protein yang terkandung di
dalam pakan dapat dicerna dengan baik. Sejalan dengan pendapat
(irawan dkk, 2012) menyatakan bahwa pakan yang dikonsumsi oleh
ternak akan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi, kecernaan pakan,
pertambahan produksi telur dan kualitas telur yang dihasilkan. Pemberian
ransum yang tepat dapat mengakomodasi pertumbuhan dan produksi
telur maksimum.

Kadar protein dalam ransum pakan penelitian sebanyak 16,35%
seperti yang tertera pada Tabel 4 ditambah dengan larutan asam amino
sebanyak 45 ml/kg pakan sudah dapat menunjang produksi telur. Asam
amino yang penting untuk produksi telur adalah methionin (kira-kira
0,22%) dan lisin (kira-kira 0,68%). Menurut (suprijatna dkk, 2005)
Jaringan tubuh dan telur tersusun atas protein, tersebut berasal dari
dalam pakan yang dikonsumsi. Selama proses pencernaan, protein

pakan dipecah menjadi asam amino dan diserap tubuh. Kemudian,
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disusun kembali menajdi protein jaringan atau telur dengan proporsi
kandungan asam amino.
B. Bobot Telur Ayam KUB (g)

Rataan bobot telur ayam KUB yang diberi larutan asam amino
berbasis maggot BSF dengan konsentrasi yang berbeda ke dalam pakan

yang dipelihara selama 30 hari dapat dilihat pada Histogram 2

Bobot Telur

40.00 36.10
35.00
30.00
25.00
20.00
15.00
10.00

5.00

29.40

PO (kontrol) P1 (45 ml asam amino)

M PO (kontrol) M P1 (45 ml asam amino)

Histogram 2. Bobot Telur Ayam KUB (g)
Sumber : Data primer yang diolah (2021)

Nilai rataan bobot telur yang diberikan larutan asam amino berbasis
maggot terhadap bobot telur ayam KUB fase grower yang dipelihara
selama 30 hari dapat dilihat pada Histogram 2. Rataan bobot telur hasil
penelitian ini adalah 36,10 g (PO) dan 29,40 g (P1).

Berdasarkan analisis statistik Uji T menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian larutan asam amino berbasis maggot BSF ke dalam pakan

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P> 0,05) terhadap rataan
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bobot telur ayam KUB sesuai dengan lampiran 2. Hal ini berarti bahwa
pemberian larutan asam amino berbasis maggot sebanyak 45 ml relative
sama dengan tanpa pemberian asam amino (kontrol). Hal ini diduga
bahwa pemberian larutan asam amino yang berbasis maggot terutama
diperuntukkan untuk pembentukan sel telur. Hasil penelitian ini
menunjukkan jumlah telur (produksi telur yang dihasilkan lebih tinggi, akan
tetapi bobot telur yang relatif sama bahwkan cenderung lebih kecil. Bobot
telur tidak terlepas dari pengaruh bobot kuning telur. Persentase kuning
telur sekitar 30--32% dari bobot telur. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh
perkembangan ovarium. Ovarium merupakan tempat pembentukan
kuning telur. Bobot telur akan rendah bila pembentukan kuning telur
kurang sempurna. Selain itu, rendahnya penyerapan nutrisi menghambat
perkembangan ovarium sehingga bobot telur menjadi kurang optimal
(Tugiyanti, 2012). Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan Sodak (2011)
yang menyatakan factor yang memengaruhi bobot telur ayam adalah
umur ayam, suhu lingkungan, strain atau breed, kandungan nutrisi dalam
ransum, bobot tubuh ayam dan waktu telur dihasilkan.

Umur dewasa kelamin yang sama pada kedua perlakuan
menyebabkan kondisi organ reproduksi yaitu ovarium dan oviduct relatif
sama sehingga bobot telur kedua strain tidak berbeda nyata. Menurut
Djanah (1990), ayam yang ukuran oviductnya relatif sama akan

menghasilkan telur dengan indeks telur yang relatif sama. Bobot telur
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tidak terlepa Bobot telur dipengaruhi oleh breed ayam tersebut, kualitas,
dan jumlah pakan yang diberikan. Haunshi dkk (2019)
C. Indeks Telur (%)

Rataan persentase indeks telur ayam KUB yang diberi larutan
asam amino berbasis maggot BSF dengan konsentrasi yang berbeda ke
dalam pakan yang dipelihara selama 30 hari dapat dilihat pada.

Histogram sebagai berikut:

8388 83.21
2308 Indeks Telur

83.00

82.80

82.60 82.48

82.40

82.00

PO(kontrol) P1(45 ml asam amino)

H PO(kontrol) ®P1(45 ml asam amino)

Histogram 3. Indeks Telur Ayam KUB (%)
Sumber : Data primer yang diolah (2021)

Nilai rataan indeks telur yang diberikan larutan asam amino
berbasis maggot terhadap indeks telur ayam KUB yang dipeliihara
selama 30 hari dapat dilihat pada Histogram 3. Rataan indeks telur
82,48% yang tidak diberi larutan asam amino berbasis maggot (P0) dan
83,21% yang diberi larutan berbasis maggot sebanyak 45 ml/kg pakan
(P1).

Berdasarkan hasil analisis Uji T student menunjukkan bahwa
perlakuan dengan pemberian larutan asam amino berbasis maggot BSF

ke dalam pakan menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata. (P< 0,01)



33

terhadap rataan indeks telur ayam KUB sesuai dengan lampiran 3. Hal
ini disebabkan karena kandungan asam amino berbasis magot BSF
dapat memperbaiki sel-sel organ reproduksi ayam KUB, sehingga
meningkatkan indeks telur ayam KUB. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Yumna dkk. (2013), bentuk telur dipengaruhi oleh lebar tidaknya
diameter isthmus. Semakin lebar diameter isthmus, maka bentuk
telur yang dihasilkan cenderung bulat dan apabila diameter
isthmus sempit, maka bentuk telur yang dihasilkan cenderung lonjong.
Indeks telur berkaitan erat dengan bentuk telur karena dari bentuk
telur dapat diketahui nilai indeks telur. Indeks telur adalah nilai yang
menentukan ideal atau tidaknya bentuk telur. Indeks telur yang
mencerminkan bentuk telur dipengaruhi oleh proses-proses yang terjadi
selama pembentukan telur. Indeks telur yang ideal adalah telur yang
berbentuk oval. Menurut Azizah dkk. (2012) bentuk telur yang paling baik
adalah oval. Soekarto (2013) menyatakan bahwa bentuk telur ideal
memiliki nilai indeks telur 80%. Bentuk telur dengan indeks telur lebih kecil
dari 80% disebut telur berbentuk lonjong (biconical dan conical). Telur
dinyatakan berbentuk bundar (elliptical dan spherical) apabila indeks telur
lebih besar daripada 80%. Semakin besar indeks telur maka semakin
bulat bentuk telur tersebut, sedangkan semakin rendah indeks telur

bentuknya akan lonjong.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian larusan asam amino berbasis magot BSF 45 ml ke daam
pakan dapat meningkatkan hen day production dan Indeks telur,
sedangkan pada bobot telur adalah relatif sama.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di sarankan kepada

peternak bahwa pemberian asam amino berbasis maggot BSF sebanyak

45 ml/kg pakan
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Lampiran 1
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 asam amino 1,5000 16 ,51640 , 12910
HDP 53,0288 16 17,20160 4,30040
Paired Samples Correlations
N Correlation
Pair 1 asam amino & HDP 16 ,439 ,089
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Upp Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower er 1 df tailed)
asam amino - 16,98136  4,24534 = = -12,138 15 ,000
— HDP 51,528 60,57758 42,
85 480

12




Lampiran 2

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation = Std. Error Mean
Pair 1 asam amino 1,5000 16 ,51640 ,12910
HDP 53,0288 16 17,20160 4,30040

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 asam amino & HDP 16 ,439 ,089
Paired
Samples
Test
Paired
Differen
ces t df Sig. (2-tailed)
95%
Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviati  Error Uppe
Mean on Mean Lower r
Pair 1 asam - 16,981 4,24534 - - - 15 ,00
amino — 51,528 36 60,5 424 12,1 0

HDP 85 7758 8012 38
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Lampiran 3
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1  asam amino 1,5000 16 ,51640 ,12910
indekstelur 82,8438 16 14,68237 3,67059

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 asam amino & indekstelur 16 ,026 ,924




Paired Samples Test

Paired Differences

Std.  95% Confidence Interval

44

Error of the Difference
Std. Mea Sig. (2-
Mean Deviation n Lower Upper t df tailed)
Pair 1 asa - 14,6 3,66 - - - 15 ,000
m 81,3 7805 951 89,1 735 221
ami 4375 6513 2237 67
no -
inde

kstel

ur
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Lampiran 5. Hasil Analisis Larutan Asam Amino Maggot BSF

%
*
[
~ PT. SARASWANTI INDO GENETECH
S~ PL
=
Main Office and Laboratory: Graha SIG JI Rasamala No.20 Taman Yasmin Bogor 16113 INDONESIA

SH G ONE STOP LABORATORY SERVICES
Jakarta Branch: Ji. Percetakan Negara No. 52 B RT 006/ RW 001 Kel. Rawasari, Kec. Cempaka Putih, Jakarta INDONESIA

Phone: (Bogor) +62-251-7532348 (Jakarta) +62-21-21479292 (Surabaya) 031-8678555 (Semarang) +62-81391706805 (Hunting) +62-82111516516 Fax: +62-251-7540027 - 7540928
www.siglaboratory.com
No. 28.1/F-PP/SMM-SIG

Revisi: 4
Result of Analysis
No : SIG.LHP.X1.2020.115536
No. Parameter Unit - Hert L .Of Method
Simplo Duplo Detection
o 18-12-38/MU/SMM-SIG

i L-Sistin % | Not detected| Not detected 0.01 (LC MS/MS)

2 L-Histidin | % 0.10 0.10 . 18’5‘17/(“3;){53;’11‘4’51(3

3 L-Threonin % 0.14 0.15 - 18-5-17/(1\[31}[)JL/§;I;/IM-SIG

4 L-Prolin % 0.23 0.23 - 18-5'17/(1\[311[3JL/SCI;AM'SIG

5 L-Tirosin | % 0.14 0.14 ! 18‘5‘17/(1‘61}[,’{%1)‘41"[‘516

6 L-Leusin % 0.26 0.26 - 18‘5‘17/(1‘3&/%1;’11‘4‘516

7 | L-Asam Aspartat % 0.23 0.23 - 18‘5‘17/(1[\]’[}[3{%1;41‘4‘316

8 L-Lisin % 0.15 0.15 - 18‘5‘17/(’[\}4191{%1;41\’['316

9 Glisin % 0.27 0.27 - 18‘5'17/(%’1&/%1;’1"“316

10 L-Arginin % 0.10 0.10 - 18'5'17/({\}AEI{SCI;AM'SIG

Result of Analysis
No : SIG.LHP.XI.2020.115536
3 Result <A 2
No. Parameter Unit - Limit Of Detection| Method
Simplo Duplo

11 L-Alanin % 0.32 0.32 - 18-5-17/MU/SMM-SIG (U PLC]
12 L-Valin % 0.24 0.24 - 18-5-17/MU/SMM-SIG (UPLC
13 L-Isoleusin % 0.17 0.17 - 18-5-17/MU/SMM-SIG (U PLC]
14 L-Fenilalanin % 0.17 0.17 - 18-5-17/MU/SMM-SIG (UPLC
15 L-Asam glutamat| % 0.25 0.25 - 18-5-17/MU/SMM-SIG (U PLC]
16 L-Serin % 0.12 0.12 - 18-5-17/MU/SMM-SIG (U PLC]
17 L-Metionin % 0.06 0.06 - 18'12'38/“&gj§41‘g§"1'510 (LG

Bogor, 02 Nopember 2020
PT. Saraswanti Indo Genetech

Dwi Yulianto Laksono, S.Si
Manager Laboratorium
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HASIL ANALISIS BAHAN

KOMPOSISI (%)

N K | -

i O e Air Protein Kasar | Lemak Kasar| Serat kasar| BETN Abu
1 Starter 12,88 22,60 5,60 7,08 54,46 10,27
2 Grower 13,55 18,14 6,72 5,89 61,76 7,49

Keterangan

2. BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

1. Kecuali Air, Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering

Lampiran 6. Hasil Analisis Bahan Pakan Ayam KUB

Lampiran 7. konsumsi Pakan Dengan Pemberian Larutan Asam

Amino yang berbasis Maggot BSF

Kandungan Nutrisi Jumlah Kandungan
Bahan Jumlah [BP | PK M | L (%) PK M L
BP (%) | (%) | (%)

Jagung 550 55 9 0,18 0,2 4,95 0,99 1,1
Konsentrat 265 26,5 | 39 10,33

Dedak 185 18,5 12 0,29 0,77 2,22 5,36 14,28
Jumlah 1000 100

Larutan

Asam Amino

Maggot BSF - - - - - - - -
Jumlah Kandungan M Dan L Dalam Pakan Pada PO 6.35 1538
(Kontrol
Ket : BP : Bahan Pakan

PK : Protein Kasar
M : Metionin

L : Lisin



